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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh desentralisasi fiskal dan
tindak pidana korupsi terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Alat analisis
yang digunakan adalah regresi data panel, yang merupakan kombinasi dari 32
provinsi di Indonesia dari tahun 2015 — 2021. Desentralisasi fiskal dalam penelitian
ini di proksi menggunakan variabel dana perimbangan dan indeks pembangunan
manusia sebagai proksi dari kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian yang dapat
disimpulkan bahwa variabel utama yang merupakan dana perimbangan dan tindak
pidana korupsi masing-masing memiliki pengaruh yang berbeda. Dana
perimbangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia dan tindak pidana korupsi (TPK) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap indeks pembangunan manusia. Variabel kontrol yang meliputi rata-rata
lama sekolah (RLS) berpengaruh positif signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia, serta angka harapan hidup (AHH) dan pdrb perkapita (Growth) tidak
berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Dana Perimbangan, Tindak Pidana
Korupsi, Rata-rata Lama Sekolah, Angka Harapan Hidup, dan PDRB Per Kapita
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of fiscal decentralization and criminal
acts of corruption on people's welfare in Indonesia. The analysis tool used is panel
data regression, which is a combination of 32 provinces in Indonesia from 2015 —
2021. Fiscal decentralization in this study is proxied using the variable balance
funds and human development index as proxies for community welfare. The results
of the study can be concluded that the main variables which are balancing funds
and criminal acts of corruption each have a different effect. Balancing funds have
a positive and significant effect on human development index and acts of corruption
(TPK) have a negative and significant effect on human development index. The
control variable which includes average length of schooling (RLS) has a significant
positive effect on the human development index, as well as life expectancy (AHH)
and per capita GDP (Growth) has no effect on the human development index.
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